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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Studi Analisis Penggunaan Carbon 

Fiber Reinforced Polymer sebagai Pengganti Sebagian Tulangan Prategang pada 

Jembatan Balanced Cantilever adalah sebagai berikut: 

1. Variasi pemasangan CFRP yang dapat menggantikan tulangan prategang 

adalah variasi 2c dan 2d. Variasi 2a dan 2b tidak dapat menggantikan 

tulangan prategang dikarenakan luas penampang CFRP, 𝐴𝑓  yang tidak 

cukup. Hal ini dikarenakan luas penampang CFRP, 𝐴𝑓 merupakan variabel 

yang mempengaruhi tegangan pada penampang box girder. Namun, karena 

penggunaan variasi 2d cukup boros, maka alternatif terbaiknya adalah 

dengan pemasangan CFRP variasi 2c. 

2. Variasi pemasangan CFRP 2c dan 2d dapat mengurangi penggunaan 

tulangan prategang sebanyak 48 𝑠𝑡𝑟𝑎𝑛𝑑  dari jumlah total 408 𝑠𝑡𝑟𝑎𝑛𝑑 , 

atau sebanyak 11.75% dari total strand yang digunakan. 

3. Jumlah strand yang dibutuhkan bergantung pada kondisi masa layan. Hal 

ini dikarenakan pada masa konstruksi belum mengakomodasi beban hidup, 

beban temperatur, efek rangkak dan susut secondary akibat perubahan 

struktur dari sistem kantilever menjadi sistem menerus tak tentu. 

4. Penambahan lapis CFRP akan menyebabkan terjadinya pengurangan 

momen nominal penampang akibat bergesernya garis netral yang semakin 

jauh dari tepi tekan penampang, dan juga batasan-batasan yang disyaratkan 

oleh ACI 440.2R-17 seperti regangan efektif dan faktor reduksi kekuatan 

lentur sebagai pencegahan terjadinya kegagalan debonding akibat keretakan 

dan menjaga daktilitas penampang. Hal ini menyebabkan semakin 

menurunnya momen nominal penampang, sehingga penambahan lapis 

CFRP tidak berdampak signifikan pada struktur box girder jembatan. 
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5.2 Saran 

Saran yang diperoleh dari penelitian Studi Analisis Penggunaan Carbon Fiber 

Reinforced Polymer sebagai Pengganti Sebagian Tulangan Prategang pada 

Jembatan Balanced Cantilever adalah sebagai berikut: 

1. Karena penambahan lapis CFRP akan mengurangi momen nominal 

penampang, maka disarankan hanya melakukan pelebaran dimensi CFRP 

yang digunakan. Walaupun garis netral tetap akan bergeser jika dimensi 

CRFP diperlebar, pergeserannya tidaklah signifikan, selain itu, faktor 

reduksi kekuatan lentur tidak berubah signifikan, terlebih lagi, batasan ACI 

440.2R-17 untuk regangan efektif CFRP tidak bergantung terhadap lebar 

FRP yang digunakan. 

2. Jika ternyata pada kasus lainnya didapatkan bahwa penambahan lapisan 

CFRP masih dapat memberikan peningkatan kekuatan lentur yang 

signifikan, disarankan agar jumlah lapis CFRP yang digunakan tidak lebih 

dari 3 lapis, hal ini berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh Sumargo 

pada jurnal penelitian yang berjudul “Kapasitas Penggunaan Carbon Fiber 

Reinforced Polymer (Cfrp) Berlapis Banyak Terhadap Perkuatan Lentur 

Struktur Balok Beton Bertulang”, menghasilkan kesimpulan bahwa 

penggunaan CFRP lebih dari 3 lapis akan mengurangi kekuatan struktur. 

3. Berdasarkan ACI 440.2R-17, proses pemasangan, penyambungan, dan 

pelapisan CFRP harus mengikuti standar yang diberikan oleh pabrik dan 

dilakukan oleh tenaga ahli yang handal. Hal ini patut dilakukan untuk 

mencegah terjadinya debonding, penurunan kekuatan/mutu FRP yang tidak 

sesuai dengan desain, dan kesalahan-kesalahan pemasangan lainnya yang 

dapat berakibat fatal. 

4. Dapat digunakan angkur (anchor) berupa mechanical fastener ataupun steel 

plates untuk meningkatkan kapasitas dari penggunaan FRP dan juga 

mencegah kegagalan FRP seperti debonding dan peeling yang diakibatkan 

oleh instalasi FRP di lapangan yang tidak tepat. 
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